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ABSTRAK 

 

Kecerdasan numerik memberikan peran dalam pembelajaran 

khususnya mata pelajaran matematika. Seorang siswa yang 

mempunyai kecerdasan numerik akan membantu mereka memahami 

dan menganalisis setiap permasalahan matematika sehingga siswa 

tidak akan kesulitan dalam belajar. Kemandirian siswa dalam belajar 

ialah satu diantara faktor penting yang harus diperhatikan untuk 

mencapai kecerdasan numerik yang baik. Faktor internal lain yang 

mempengaruhi kecerdasan numerik yakni regulasi diri dan motivasi 

berprestasi. Penelitian ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikan 

pengaruh variabel yang menentukan kecerdasan numerik. 

Jenis penelitian yang dipakai yakni penelitian analisis jalur 

memakai metode korelasi kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu 

siswa kelas VIII SMP Niegeri 1 Belalau. Teknik pengambilan sampel 

secra acak akan diambil berasaskan rujukan pada rumus Slovin 

sehingga didapat jumlah sampel yaitu 72 siswa. Berdasarkan pada 

hasil analisis data dan pengujian hipotesis terhadap data penelitian 

mengenai hubungan kemandirian belajar dan regulasi diri terhadap 

motivasi berprestasi serta dampaknya terhadap kecerdasan numerik 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Belalau Kabupaten Lampung 

Barat yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan semua 

variabel yang dijelaskan diatas memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kecerdasan numerik terkecuali variabel regulasi diri yang 

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kecerdasan numerik. 

  

Kata kunci : Analisis Jalur, Kecerdasan Numerik, Kemandirian 

belajar, Regulasi Diri, Motivasi Berprestasi 
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MOTTO 

 

 

ا يرََهُ ﴿  ةٍ خَيًْْ ﴾٧فمََنْ يعَْمَلْ مِثقَْالَ ذَرَّ  

Artinya : 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzzarrahpun, 

niscaya dia akan melihat balasan nya.(Q.S. Al-Zalzalah :7) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Sujud syukurku persembahkan kepada Allah SWT yang Maha 

Agung, Maha Tinggi, dan Maha Penyayang, serta lantunan Al-Fatihah 

beriring Shalawat dalam simpuhku merintih, mendoakan dalam 

syukur tiada terkira, trimakasihku untuk-Mu dan aku persembahkan 

karyaku ini kepada : 

1. Kedua orangtuaku tercinta, Hendra Cahyadi Nasir dan Ibunda 

Lailatul Jannah, yang telah memberiku semangat, doa, 

nasehat, cinta, dan kasih sayang yang tulus untuk keberhasilan 

penulis agar terwujudnya cita-cita mulia, menjadi manusia 

yang berguna bagi Agama, Bangsa, dan Negara. Semoga 

Allah SWT memuliakan keduanya di dunia maupun di 

Akhirat kelak.  

2. Saudara-saudara ku, Sahabat-sahabat ku yang selalu 

memberikan motivasi dan dukungan kepada penulis. 

3. Almamater tercinta Universitas Islam Negeri raden Intan 

Lampung terhusus Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 

telah banyak memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Annisa Sapta  Duasa dilahirkan di Bandar Lampung pada 

tanggal 12 Mei 2000. Anak pertama dari 3 bersaudara dari pasangan 

Bapak Hendra Cahyadi Nasir dan Ibu Lailatul Jannah. 

Pendidikan formal yang pernah ditempuh oleh penulis adalah 

Taman Kanak-Kanak (TK) Canggu Kecamatan Batu Brak yang lulus 

pada tahun 2006, kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) 2 Kota Besi Kecamatan Batu Brak dari tahun 2006 dan 

diselesaikan pada tahun 2012, penulis melanjutkan ke Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Liwa pada tahun 2012 dan 

diselesaikan pada tahun 2015. Penulis juga melanjutkan pendidikan 

jenjang selanjutnya yaitu di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 

1 Liwa yang dimulai pada tahun 2015 dan diselesaikan pada tahun 

2018. Kemudian pada tahun 2018 penulis terdaftar sebagai mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Matematika 

Universitas Islam negeri Raden Intan Lampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

melimpah rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa selalu tercurahkan kepada 

junjungan kita yaitu Nabi Muhammad SAW para sahabat keluarga 

dan para pengikutnya yang taat kepada ajaran agamanya. Skripsi ini 

disusun untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat guna 

memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dalam Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas 

dari bantuan berbagai pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada yang  terhormat : 

1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M. Pd selaku dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

2. Dr. Bambang Sri Anggoro, M. Pd dan Bapak Rizki Wahyu 

Yunian Putra, M. Pd selaku ketua dan sekertaris jurusan 

pendidikan Matematika 

3. Dr. Nanang Supriadi, M. Sc selaku pembimbing 1 yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, dan meluangkan waktunya 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Dr. Bambang Sri Anggoro, M. Pd pembimbing 2 yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, dan meluangkan waktunya 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang telah 

mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis 

selama menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

6. Kepala Sekolah, Guru dan Staff TU SMPN 1 BELALAU 

yang telah memberikan izin dan bantuan hingga 

terselesaikannya skripsi ini. 

7. Yudha Aji Prayoga, terimakasih atas semangat dan saran serta 

telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.  



 

x 

 

 

8. Sahabat-sahabat ku terimakasih telah memberikan semangat 

dan keceriaan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

9. Sahabat-sahabat seperjuanganku: Rani Wardani, Anita 

Febriana, Yoan Febrian, Tiara Armynisa, Fitri Bunayah, Alda 

Fadila yang telah berjuang bersama dan saling memotivasi. 

Terimakasih telah meluangkan waktu untuk berbagi cerita dan 

sekedar melepaskan kepenatan selama ini.  

10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

 

Ahirnya kepada Allah SWT Penulis memohon rahmat dan 

hidayah-Nya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

berguna bagi pembaca atau penelitian selanjutnya.  

 

   

  

    Bandar lampung,  Juli 2022 

    Penulis 

 

 

    Annisa Sapta Duasa 

    NPM. 1811050495 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL............................................................................ i 

ABSTRAK ........................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN .................................................................. iii 

PERSETUJUAN ................................................................................ iv 

PENGESAHAN .................................................................................. v 

MOTTO .............................................................................................. vi 

PERSEMBAHAN ............................................................................. vii 

RIWAYAT HIDUP ......................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................... ix 

DAFTAR ISI ...................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................... xv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul .................................................................... 1 

B. Latar Belakang Masalah ...................................................... .2 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah ......................... 11 

D. Rumusan Masalah ............................................................... 12 

E. Tujuan Penelitian ................................................................ 12 

F. Manfaat Penelitian .............................................................. 13 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan ........................ 13 

H. Sistematika Penulisan ......................................................... 19 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori Yang Digunakan ........................................................ 21 

1. Kemandirian Belajar ...................................................... 21 

2. Regulasi Diri .................................................................. 24 

3. Motivasi Berprestasi ...................................................... 30 

4. Kecerdasan Numerik ...................................................... 35 

B. Kerangka Berpikir ............................................................... 38 

C. Pengajuan Hipotesis ............................................................ 41 

1. Hipotesis Penelitian ....................................................... 41 

2. Hipotesis Statistika ........................................................ 42 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Penelitian dan Waktu Penelitian ......................................... 43 

B. Pendekatan dan Jenis penelitian .......................................... 43 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel ........... 43 



 

xii 

 

 

1. Populasi .......................................................................... 43 

2. Sampel ........................................................................... 44 

3. Teknik Pengambilan Sampel ......................................... 45 

D. Definisi Operasional Variabel ............................................. 46 

E. Instrumen Penelitian ........................................................... 47 

1. Instrumen Soal Tes Kecerdasan Numerik ...................... 47 

2.  Instrumen Angket........................................................... 49 

F. Uji Validitas dan reliabilitas Instrumen .............................. 49 

1. Uji Validitas Tes ............................................................ 49 

2. Daya Beda ...................................................................... 51 

3. Tingkat kesukaran .......................................................... 51 

4. Uji Reliabilitas Tes ........................................................ 53 

G. Uji Prasyarat Analisis ......................................................... 53 

1. Uji Normalitas................................................................ 54 

2. Multikolinieritas............................................................. 55 

3. Heteroskedastisitas......................................................... 55 

4. Autokorelasi ................................................................... 56 

H. Uji Hipotesis ....................................................................... 57 

1.  Uji Koefisien Determinasi ............................................. 57 

2. Uji t (Uji Hipotesis Parsial ) .......................................... 58 

3. Uji F (Uji Hipotesis Simultan)  ...................................... 59 

4. Uji Sobel  ....................................................................... 60 

 

BAB 1V PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data ..................................................................... 61 

B. Hasil Analisis Data ............................................................. 63 

C. Pembahasan ........................................................................ 86 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ......................................................................... 89 

B. Saran ................................................................................... 89 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel Halaman 

1. 1 Hasil Hasil Pra Penelitian Kelas IX SMP Negeri 1 

BelalauTahun Ajaran 2020/2021 ............................................... 6 

1.2  Hasil Penelitian Kemandirian Belajar ........................................ 9 

3.1   Distribusi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri  1 

Belalau ..................................................................................... 44 

3.2    Distribusi Jumlah Sampel ........................................................ 46 

3.3 Pedoman Penskoran Kecerdasan Numerik .............................. 48 

3.4   Pedoman Penskoran Angket .................................................... 49 

3.5    Klasifikasi Daya Pembeda ....................................................... 51 

3.6    Klasifikasi Tinigkat Kesukaran ................................................. 52 

4.1   Deskripsi Data Hasil Penelitian ............................................... 61 

4.2    Uji Validitas Isi Soal Variabel Kecerdasan Numerik ............... 64 

4.3 Hasil Uji Validitas Konstruk Variabel Kecerdasan 

Numerik (Z) ............................................................................. 65 

4.4   Uji Validitas Isi Angket Variabel Kemandirian Belajar .......... 66 

4.5 Hasil Uji Validitas Konstruk Variabel Kemandirian 

Belajar ...................................................................................... 66 

4.6 Uji Validitas Isi Angket Variabel Regulasi Diri ...................... 68 

4.7   Uji Validitas Konstruk Angket Variabel Regulasi Diri ........... 68 

4.8 Uji Validitas Konstruk Angket Variabel Motivasi 

Berprestasi ................................................................................ 70 

4.9  Hasil Tingkat Kesukaran Soal .................................................. 71 

4.10 Hasil Daya Beda Soal .............................................................. 72 

4.11 Hasil Uji Reliabilitas ................................................................ 73 

4.12  Hasil Uji Normalitas Residual ................................................. 75 

4.13 Hasil Uji Multikolinieritas ....................................................... 76 

4.14 Hasil Uji Autokorelasi Residual............................................... 77 

4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi .............................................. 78 

4.16 Hasil Uji Parsial (Uji T) ........................................................... 80 

4.17  Hasil Uji Simultan .................................................................... 83 

4.18 Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung .............................. 84 

 

 



 

xiv 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Gambar Bagan Indikator Kemandirian Belajar .............. 23 

Gambar 2.2 Gambar Bagan Indikator Regulasi Diri  

(Self-Regulation) ............................................................ 28 

Gambar 2.3 Gambar Bagan  Indikator Motivasi Berprestasi .............. 31 

Gambar 2.4 Gambar Bagan Indikator Kecerdasan  Numerik .............. 37 

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Analisis Jalur ................................... 38 

Gambar 4.1 Grafik Scatterplot Model (X1,X2  Z) ............................... 76 

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot Model (X1,X2, Z  Y) .......................... 77 

Gambar 4.3 Diagram Jalur Penelitian ................................................ 80 

Gambar 4.4 Diagram Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung ...... 84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Nama Responden Uji Coba Instrumen ............. 93 

Lampiran  2 Daftar Nama Responden Penelitian ............................ 94 

Lampiran  3  Kisi-Kisi Soal Tes Kecerdasan Numerik .................... 97 

Lampiran  4 Soal Tes Kecerdasan Numerik .................................... 99 

Lampiran  5  Kunci Jawaban Dan Pensekoran Tes Kecerdasan 

Numerik..................................................................... 101 

Lampiran  6 Hasil Uji Coba Instrumen Tes ................................... 105 

Lampiran 7  Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kecerdasan 

Numerik..................................................................... 106 

Lampiran 8 Perhitungan Manual Uji Validitas Variabel 

Kecerdasan Numerik ................................................. 109 

Lampiran 9 Hasil Uji Reliabilitas Tes Kecerdasan Numerik ........ 111 

Lampiran 10 Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kecerdasan 

Numerik..................................................................... 112 

Lampiran 11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Kecerdasan 

Numerik..................................................................... 114 

Lampiran 12 Perhitungan Manual Uji Tingkat Kesukaran 

Instrumen Tes Kecerdasan Numerik ......................... 116 

Lampiran 13 Hasil Uji Daya Pembeda Tes Kecerdasan 

Numerik..................................................................... 117 

Lampiran 14 Perhitungan Manual Uji Daya Beda Instrumen 

Tes Kecerdasan Numerik .......................................... 119 

Lampiran  15 Kisi-Kisi Intrumen Angket Kemandirian Belajar ..... 120 

Lampiran  16 Hasil Uji Validitas Angket Kemandirian Belajar ...... 123 

Lampiran 17 Hasil Uji Reliabelitas Instrumen Angket 

Kemandirian Belajar ................................................. 131 

Lampiran 18 Kisi-Kisi Intrumen Angket Regulasi Diri (Self-

Regulation) ................................................................ 132 

Lampiran 19 Hasil Uji Validitas Angket Regulasi Diri .................. 135 

Lampiran  20 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Regulasi 

Diri ............................................................................ 143 

Lampiran 21 Kisi-Kisi Intrumen Angket Motivasi Berprestasi ...... 144 

Lampiran  22 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Berprestasi ...... 147 

Lampiran  23 Daftar Nilai Tes Soal Dan Angket Penelitian ........... 156 



 

xvi 

 

 

Lampiran 24 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi 

Berprestasi ................................................................. 159 

Lampiran 25  Hasil Uji Autokorelasi ............................................... 160 

Lampiran 26  Hasil Uji Normalitas ................................................. 161 

Lampiran 27  Hasil Uji Multikolinearitas ........................................ 163 

Lampiran 28  Hasil Uji Heteroksedastisitas .................................... 165 

Lampiran 29  Uji Koefisien Determinasi ......................................... 166 

Lampiran 30  Uji T (Uji Hipotesis Parsial)...................................... 167 

Lampiran 31  Uji F (Uji Hipotesis Simultan) .................................. 168 

Lampiran 32  Uji Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung ......... 169 

Lampiran 33  Uji Pengaruh Tidak Langsung (Sobel) ...................... 170 

Lampiran 34  Dokumentasi ............................................................. 171 

Lampiran 35  Surat Balasan Telah Melaksanakan Penelitian .......... 175 

Lampiran 36  Keterangan Flagiarisme Skripsi ................................ 176 

 

 

 

 

 



 
 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai judul penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan 

mengenai istilah-istilah penting dalam judul penelitian ini sehingga 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran. Penegasan judul 

dalam penelitian ini ialah : 

1. Pandangan Tirtaraharja dan La Sulo Kemandirian Belajar 

diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih 

didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan disertai 

rasa tanggung jawab dari diri pembelajar.
1
 

2. Regulasi diri (self-regulation) ialah suatu kesanggupan untuk 

menetukan sendiri tujuan belajarnya, mampu menumbuhkan 

rasa mampu diri untuk meraih target yang hendak dicapai, 

penataan lingkungan untuk menopang pencapaian target, 

melakukan evaluasi diri sendiri dan memonitor kegiatan 

belajarnya.  

3. Motivasi berprestasi ialah usaha dan keyakinan individu untuk 

mewujudkan tujuan belajar dengan standar keberhasilan 

tertentu dan mampu mengatasi segala rintangan yang 

menghambat pencapaian tujuan.  

4. Kecerdasan numerik sebagai kemampuan berpikir, 

mengorganisasi informasi untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan angka. Kemampuan numerik meliputi 

kemampuan menghitung dalam hal penjumlahan, kemampuan 

menghitung dalam hal pengurangan, kemampuan menghitung 

                                                           
1 Prastya Nor Aini and Abdullah Taman, ―Pengaruh Kemandirian Belajar Dan 

Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips 

Sma Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011,‖ Jurnal Pendidikan Akuntansi 

Indonesia 10, no. 1. hlm. 48–65. (2012) 



 

 
 

2 

dalam hal perkalian, dan kemampuan menghitung dalam hal 

pembagian.
2
 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah satu diantara aspek terpenting dalam hidup 

manusia, tanpa pendidikan manusia tidak akan bisa mencapai cita-cita 

yang mulia. Pendidikan ialah sarana bagi seseorang untuk 

mewujudkan cita dan impian dalam hidupnya. Satu diantara aspek 

terpenting dalam menunjang kemajuan suatu negara yakni pendidikan. 

Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari baik buruknya kualitas 

pendidikan di negara tersebut. Pendidikan dapat membantu anak 

dalam mengembangkan kemampuannya secara optimal. Pendidikan di 

Indonesia didasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai keagamaan, kebudayaan nasional Indonesia dan 

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
3
 

Islam beranggapan bahwa pengembangan ilmu pengetahuan ialah 

keniscayaan, sehingga mengembangkan bidang keilmuan tidak boleh 

terlepas dari tata nilai Islam. Normalitas tujuan pentingnya manusia 

memperoleh pendidikan dalam Islam tercantum dalam Al-Quran surah 

Al-Baqarah ayat 30 menyebutkan bahwa : 

ُّفْسِدُ  عَلُ فِيْْاَ مَنْ ي ا اَتََْ ْ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ خَلِيْفَةً ۗ قاَموُْٓ كَةِ ِانِّّ
ِٕ
ٰۤى ُّكَ نِلمَْل  فِيْْاَ وَاِذْ قاَلَ رَب

ٓ اَعْلََُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ  ْ سُ لَََ ۗ قاَلَ اِنِّّ مْدِكَ وَهقَُدِّ حُ بَِِ بِّ نُ وسُ َ ءََۚ وَنََْ مَاٰۤ  وَيسَْفِكُ الِّ

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, Aku hendak menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata, 

Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 

dan menyucikan nama-Mu? Dia berfirman, Sungguh, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-Baqarah:30) 

                                                           
2 Ari Irawan and Gita Kencanawaty, ―Peranan Kemampuan Verbal Dan 

Kemampuan Numerik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika,‖ 

AKSIOMA Journal of Mathematics Education 5, no. 2. hlm. 110. (2017)  
3 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015).hlm23. 
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Dalam pandangan ajaran agama Islam, orang yang menuntut ilmu 

memperoleh keistimewaan di mata Allah SWT sebagaimana Firman-

Nya dalam Surah Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi : 

َۚ وَاِ  ُ مكَُُْ لِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ الّلّ  حُوْا فِِ اممَْج  ا اِذَا قِيْلَ مكَُُْ تفََسذ مَنوُْٓ ينَْ ا  ِ اَ الَّذ َيُُّّ ٓ ذَا قِيْلَ يٰ 

ينَْ اُوْتوُا امعِْلََْ  ِ ْۙ وَالَّذ مَنوُْا مِنْكُُْ ينَْ ا  ِ ُ الَّذ ِ الّلّ  وْا يرَْفعَ وْا فاَوشُُُْ ُ بِمَا اوشُُُْ  رَرَت  ٍۗۗ وَالّلّ 

 تعَْمَلوُْنَ خَبِيٌْ 

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: Berlapang-lapanglah dalam majlis, Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: Berdirilah kamu, Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujaadilah:11) 

Sebagaimana dijelaskan pada ayat di atas bahwa setiap orang 

yang beriman wajib hukumnya menuntut ilmu, baik ilmu akhirat 

maupun dunia. Hendaknya dalam menuntut ilmu juga memberikan 

kemudahan bagi orang lain dalam menuntut ilmu seperti kita juga, 

sebab Allah SWT juga akan memudahkan kita baik di dunia dan 

akhirat bagi siapa yang memudahkan saudaranya dalam kesulitan. 

Orang yang beriman dan berilmu, berbeda derajatnya dengan mereka 

yang hanya beriman atau hanya berilmu saja. Allah SWT senantiasa 

mengetahui apa yang diperbuat maupun apa yang ada di dalam hati 

hamba-Nya. Pentingnya kita untuk menuntut ilmu agar Allah SWT 

dapat mengangkat derajat kita.  

Proses ilmiah didasarkan pada sikap ilmiah mulai dari hakikat 

hingga gejala-gejala sains disebut dengan ilmu pengetahuan.
4
 Satu 

diantara ilmu pendidikan yang wajib dimiliki oleh seorang siswa 

yakni ilmu pendidikan matematika. Matematika ialah ilmu yang 

membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-

                                                           
4 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani, 

―Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Alquran Hadith Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,‖ Biodik 5, no. 2 (2019): 

164–72. 
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masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari 

hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, 

struktur dan alat.
5
 

Pelajaran matematika identik dengan rumus-rumus, angka-angka 

dan membutuhkan ketelitian dalam perhitungan. Kesulitan siswa 

dalam memahami materi dan kebutuhan untuk menguasai 

pembelajaran membuat mereka cenderung memilih untuk menghafal 

rumus-rumus yang menyulitkan mereka untuk tertarik pada pelajaran 

matematika.
6
 Seseorang atau siswa dapat belajar matematika dengan 

mudah jika memiliki suatu kemampuan dalam matematika yang dapat 

membantu dalam pengolahan angka yakni kemampuan numerik atau 

sering disebut kecerdasan numerik. Kecerdasan numerik ialah 

kemampuan seseorang untuk memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan angka-angka yang meliputi kemampuan menghitung 

dalam hal penjumlahan, kemampuan menghitung dalam hal 

pengurangan, kemampuan menghitung dalam hal perkalian, dan 

kemampuan menghitung dalam hal pembagian.
7
 

Kecerdasan numerik sebagai faktor internal yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Berdasarkan 

kenyataan tersebut timbul kepercayaan bahwa perhitungan dalam 

matematika dapat dikuasai hanya oleh sebagian siswa yang 

mempunyai kecerdasan khusus yang disebut dengan kecerdasan 

numerik. Pandangan Agustin Leoni kecerdasan numerik ialah 

kecerdasan yang berhubungan dengan angka atau matematika. 

Kecerdasan numerik sangatlah penting dalam bidang pendidikan, yang 

mana tes kecerdasan numerik ialah kemampuan siswa 

mengungkapkan kemampuan menalar dengan angka-angka, memakai 

                                                           
5 Rany Widyastuti et al., ―Understanding Mathematical Concept: The Effect 

of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from Self-

Concept,‖ Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020). 
6 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang 

Sri Anggoro, ―Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,‖ 

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191. 
7 Zikriah Zikriah, ―Pengaruh Kecerdasan Numerik Dan Konsep Diri Terhadap 

Motivasi Berprestasi Matematika,‖ SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 3, no. 1. hlm  

55. (2018)   
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atau memanipulasi relasi dengan angka dan menguraikan secara 

logis.
8
 

Kecerdasan numerik memberikan peran dalam pembelajaran 

khususnya mata pelajaran matematika, sebab kecerdasan numerik dan 

matematika berkaitan. Seorang siswa yang mempunyai kecerdasan 

numerik akan membantu mereka memahami dan menganalisis setiap 

permasalahan matematika sehingga siswa tidak akan kesulitan dalam 

belajar. Hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan numerik tinggi 

lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan 

numerik rendah. 

Namun fakta dilapangan kecerdasan numerik siswa masih sangat 

rendah, hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Julianti dkk yang dilakukan pada siswa SMP kelas VIII di SMPN 2 

Labuapi. Hasil dari penelitian tersebut yakni kecerdasan numerik 

siswa masih belum cukup baik. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif untuk kecerdasan numerik siswa diperoleh nilai maksimum 

85, nilai minimum 25, dan rata-rata 56.
9
 

Rendahnya kecerdasan numerik siswa di Indonesia juga 

dibuktikan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Wa Ode 

Haliana dkk yang dilakukan di SMP Negeri 6 Kendari dengan 

populasi dari siswa kelas VIII. Berasaskan hasil penelitian tersebut 

kecerdasan numerik siswa masih rendah dimana kecerdasan numerik 

siswa laki-laki dan perempuan masih lemah pada hitung-menghitung 

dari ketiga jenis soal yakni komparasi kuantitatif dan penerapan 

konsep matematika.
10

   

Permasalahan mengenai rendahnya kecerdasan numerik siswa 

juga dijumpai di SMP Negeri 1 Belalau. Pra penelitian yang telah 

peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Belalau menunjukkan masih 

rendahnya kecerdasan numerik peserta didik. Hasil pra penelitian 

                                                           
8 Dwi Ismoro, “Hubungan Antara Kreativitas Siswa Dan Kemampuan 

Numerik Dengan Kemampuan Kognitif Fisika Siswa SMP Kelas VIII,” Jurnal 

Pendidikan Fisika 2 No.2. hlm. 36. (2016). 
9 Juliyanti Juliyanti et al., ―Pengaruh Kemampuan Numerik Dan Spasial 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP,‖ Griya Journal of 

Mathematics Education and Application. Vol.1. No. 3. hlm. 262–274 . (2021).  
10 Wa Ode Haliana et al., ―Kemampuan Numerik Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 6 Kendari Ditinjau,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Haluoleo 9, 

no. 2 hlm. 218.(2018). 
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yang dilakukan di SMP Negeri 1 Belalau dapat dilihat dalam tabel 

berikut:  

Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian Kelas IX SMP Negeri 1 Belalau 

Tahun Ajaran 2020/2021 

No Kelas 
Nilai KKM 

Jumlah 
            

1 IX A 20 4 30 

2 IX B 18 4 30 

3 IX C 25 3 30 

Jumlah 79 11 90 

Persentase 88% 12% 100% 
Sumber: Hasil Tes kecerdasan numerik peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Belalau 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebagaimana dijabarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa masih 

banyak siswa yang tidak mencapai nilai KKM yakni 79 dari 90 siswa 

diamana KKM untuk mata pelajaraan matematika yakni 70, 

sedangkan siswa yang mendapat nilai diatas KKM hanya 12% dari 

jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Banyak siswa yang 

tidak bisa menjawab pertanyaan sesuai dengan indikator kecerdasan 

numerik. Hal tersebut terlihat dari lembar jawaban siswa yang 

menunjukkan masih banyak dari mereka yang kecerdasan numeriknya 

masih rendah.  

Pandangan penuturan ibu  Eva Oktarina selaku guru mata 

pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Belalau Kabupaten Lampung 

Barat, satu diantara penyebab masih rendahnya kecerdasan numerik 

siswa dikarnakan kurangnya minat belajar siswa dalam pelajaran 

matematika dimana matematika dianggap mata pelajaran sulit karna 

harus menghafal banyak rumus. Pernyataan ini sejalan dengan hasil 

observasi peneliti di SDN 2 Gunung Mekar Kecamatan Jabung 

Lampung Timur, yang dilakukan oleh Winda Maharani, kebanyakan 

siswa menganggap bahwa matematika ialah mata pelajaran yang sulit, 

sehingga tidaklah heran jika banyak siswa yang tidak suka bahkan  

takut ketika harus mempelajari matematika. Anggapan tersebut 
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kemudian berpengaruh pada hasil belajar matematika peserta didik 

yang masih rendah. Dilihat dari nilai ulangan tengah semester (UTS) 

siswa pada mata pelajaran matematika menunjukkan angka yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yakni terdapat 

10 siswa dari 17 siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yakni 65.
11

 

Kita perlu sadari bahwa walaupun berbagai upaya sudah 

dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan numerik siswa seperti 

perbaikan kurikulum, lengkapnya sarana, cakapnya guru mengelola 

proses pembelajaran, tidak akan berarti bila siswa tidak bersungguh-

sungguh di dalam kegiatan belajarnya. Kesungguhan siswa dalam 

belajar sangat ditentukan oleh berbagai faktor. Belajar ialah suatu 

proses yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor tersebut ialah faktor internal (faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri 

siswa).  

Kemandirian siswa dalam belajar ialah satu diantara faktor 

penting yang harus diperhatikan untuk mencapai kecerdasan numerik 

yang baik. Kemandirian ialah satu diantara segi dari sifat seseorang. 

Tumbuh kembangnya kemandirian belajar pada siswa membuat 

mereka dapat mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang 

tinggi akan berusaha menyeleseaikan latihan atau tugas yang 

diberikan oleh pendidik dengan kemampuan yang dimiliknya, 

sebaliknya siswa yang memliki kemandirian belajar yang rendah akan 

tergantung pada orang lain. 

Realitanya kemandirian belajar yang menjadikan siswa mampu 

untuk bersaing dan bertanggung jawab masih jauh dari yang 

diharapkan. Berasaskan survei yang dilakukan oleh The Global 

Competitiveness Report tahun 2015-2016 dari World Economic 

Forum, yang menilai tingkat persaingan global dari indikator kualitas 

pendidikan dasar, menempatkan Indonesia pada peringkat 57 dari 140 

negara yakni dibawah peringkat Singapura, Malaysia, dan Thailand 

                                                           
11 Winda Maharani, ―Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika Memakai Model Quantum Teaching,‖ Jurnal Pendidikan Dasar 9. No. 1. 

hlm.2.(2017). 
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dalam hal pencapaian Competitiveness Index (CI). Fakta tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan dasar Indonesia berada 

dibawah peringkat internasional. Rendahnya kualitas pendidikan di 

Indonesia juga ditunjukkan dari data hasil penelitian United Nations 

for Development Programme dalam Human Development Report 

tahun 2015, yang menilai perkembangan manusia dilihat dari 

indikator prestasi pendidikan, menempatkan Indonesia pada posisi ke 

110 dari 188 negara dalam hal pencapaian Human Development Index 

(HDI). Secara umum dapat dipahami bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia masih jauh tertinggal dengan negara-negara lain.  

Ira Fitria Rahayu dan Indrie Noor Aini melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa 

pada pembelajaran matematika. Metode yang dipakai dalam penelitian 

ini ialah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam 

penelitian ini ialah siswa SMP di Kabupaten Karawang dengan 

banyak subjek yang diteliti ialah 25 siswa. Teknik yang dipakai dalam 

mengumpulkan data pada penelitian ini ialah dengan memberikan 

angket kemandirian belajar yang terdiri dari 30 pernyataan dengan 8 

indikator. Teknik analisis data yang dipakai yakni dengan rumus 

persentase jawaban siswa dan dideskripsikan memakai kriteria 

penafsiran presentase jawaban. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

rata-rata secara keseluruhan kemandirian siswa dalam belajar sebesar 

56,85% yang diperoleh dari 25 siswa yang mengisi angket.
12

 

  

                                                           
12 Ira Fitria Rahayu and Indrie Noor Aini, ―Analisis Kemandirian Belajar 

Dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa SMP,‖ Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif. Vol. 4. No. 4. hlm. 789–98.(2021)  
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Tabel 1.2 

Hasil Penelitian Kemandirian Belajar 

No. Indikator 
Banyak 

Pertanyaan 

Total 

Skor 
Mean Keterangan 

1. Inisiatif Belajar 4 194 48,5 Hampir 

Setengahnya 

2. Mendiagnosa 

kebutuhan 

belajar 

3 155 51,67 Sebagian 

besar 

3. Menetapkan 

tujuan/target 

belajar 

3 161 53,67 Sebagian 

besar 

4.  Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

3 187 62,33 Sebagian 

besar 

5. Memanfaatkan 

dan mencari 

sumber yang 

relevan 

4 261 56,75 Sebagian 

besar 

6. Mimilih 

menerapkan 

strategi belajar 

4 269 65,25 Sebagian 

besar 

7. Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

4 276 67,25 Hampir 

Setengahnya 

8. Self-

efficiency/konsep 

diri/kemampuan 

diri 

5 247 49,4 Sebagian 

besar 

 

Faktor internal lain yang mempengaruhi kecerdasan numerik 

yakni regulasi diri. Zimmerman dalam Mahtum, mendefinisikan 

regulasi diri sebagai tingkatan dimana partisipan secara aktif 

melibatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam proses belajar. 

Membangun regulasi diri seorang siswa dapat melibatkan motivasi 

untuk berprestasi.
13

 Siswa harus memiliki kemampuan untuk 

mengatur dan mengenali dirinya sendiri dalam proses pembelajaran, 

                                                           
13 Ellis Jeane. Omrod, Psikologi Pendidikan (Membantu Siswa Tumbuh Dan 

Berkembang) Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2009). 
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setidaknya siswa lebih tahu apa-apa yang disukai dan yang tidak 

disukainya, apa kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya, dan 

tujuan atau target apa yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. 

Kemampuan siswa mengatur dan mengenali dirinya sendiri ini disebut 

dengan self-regulation. Dalam pandangan Dede, dalam penelitiannya 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-regulation dalam 

pembelajaran matematika menyatakan bahwa self-regulation memiliki 

pengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam belajar.
14

 

Selaian faktor yang sudah disebutkan di atas terdapat juga 

variabel lain yang menentukan kecerdasan numerik siswa yakni 

motivasi berprestasi dimana variabel ini sangat penting untuk 

menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Motivasi berprestasi 

ialah faktor yang terdapat dalam diri dan faktor di luar diri.
15

 Seorang 

siswa akan terdorong untuk belajar agar mendapatkan kecerdasan 

numerik yang lebih baik serta akan menghasilkan kecerdasan numerik 

yang lebih baik dengan adanya motivasi. Motivasi berprestasi  siswa 

sangatlah penting dalam proses pembelajaran disebabkan motivasi 

berprestasi dapat mempengaruhi kebiasaan belajar, kegiatan dalam 

belajar, dan pengerjaan tugas di sekolah.
16

 

Sejalan dengan itu McClelland dalam Ifdil, menjelaskan motivasi 

berprestasi dinyatakan sebagai kecendrungan seseorang dalam 

mengarahkan dan mempertahankan tingkah laku untuk mencapai 

prestasi. Seorang anak yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 

akan selalu berusaha untuk mencapai prestasi yang gemilang dalam 

belajarnya. Motivasi memberikan landasan penting untuk melengkapi 

perilaku kognitif, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengambilan 

keputusan, pembelajaran, dan penilaian.  

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi sehingga peneliti 

akan meneliti kontribusi setiap variabel terhadap variabel lainnya, 

                                                           
14 Komarudin, Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, ―Pemahaman Konsep 

Matematis Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau Dari Self-Regulation,‖ 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika. No. 1. hlm. 66–67. (2019). 
15 Zikriah, hlm.55. 
16 Amiruddin Amiruddin, Nanang Supriadi, and Suherman Suherman, 

―Motivasi Belajar: Dampak Komik Matematika Bernuansa Islami Berbantuan 

Instagram‖.  EQUALS Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. Vol. 4. No. 1. hlm. 42. 

(2021). 
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untuk mengetahui besar hubungan antar variabel kemadirian belajar, 

regulasi diri, motivasi berprestasi, dan kecerdasan numerik maka 

peneliti menggunakan aplikasi EXCEL, SPSS dan Amos. Amos dan 

SPSS merupakan perangkat lunak yang digunakan sebagai pendekatan 

umum analisis data dalam model sebab akibat causal modeling. 

Perhitungan menggunakan perangkat lunak ini akan jauh lebih mudah 

dibandingkan dengan menggunakan perangkat lunak lainnya. 

Penggunaan Amos akan mempercepat dalam membuat spesifikasi, 

melihat serta melakukan modifikasi model secara grafik dengan 

menggunakan tool yang sederhana. Amos dapat memahami diagram 

jalur sebagai spesifikasi model dan memperlihatkan estimasi-estimasi 

parameter secara grafis dalam model diagram jalur. Diagram-diagram 

jalur digunakan sbagai spesifikasi model dan gambar-gambar diagram 

jalur tersebut dapat diimpor ke program Word. 

Uraian di atas dapat dimengerti bahwa kecerdasan numerik siswa 

tidaklah ditentukan oleh faktor tunggal, namun ada sejumlah variabel 

yang dianggap saling mempengaruhi. Berasaskan permasalahan di 

atas, seperti rendahnya kecerdasan numerik siswa yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik dari dalam diri ataupun dari luar diri siswa 

seperti kemandirian belajar, regulasi diri (Self-Regulation) dan 

motivasi berprestasi siswa. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Kemandirian Belajar dan 

Regulasi Diri Terhadap Motivasi Berprestasi Serta Dampaknya 

Pada Kecerdasan Numerik Siswa SMP”.  

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang terjadi pada siswa SMPN 1 

Belalau Kabupaten Lampung Barat yakni : 

a. Rendahnya kecerdasan numerik siswa berhubungan 

dengan kemandirian belajar dan motivasi berprestasi. 

b. Rendahnya kecerdasan numerik siswa berhubungan 

dengan regulasi diri (self-regulation) dan motivasi 

berprestasi. 

c. Rendahnya motivasi berprestasi berhubungan dengan 

kecerdasan numerik siswa. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di 

atas, maka peneliti membatasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian hanya berfokus kepada hubungan 

kemandirian belajar dan regulasi diri (self-regulation) 

terhadap motivasi berprestasi serta dampaknya pada 

kecerdasan numerik siswa. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah: 

1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kemandirian 

belajar terhadap motivasi berprestasi ? 

2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) terhadap motivasi berprestasi ? 

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kemandirian 

belajar terhadap kecerdasan numerik ? 

4. Apakah terdapat hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) terhadap kecerdasan numerik ? 

5. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kemandirian 

belajar melalui motivasi berprestasi terhadap kecerdasan 

numerik ? 

6. Apakah terdapat hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) melalui motivasi berprestasi terhadap kecerdasan 

numerik ? 

7. Apakah terdapat hubungan signifikan antara motivasi 

berprestasi terhadap kecerdasan numerik ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk : 

1. Mengetahui hubungan signifikan antara kemandirian belajar 

terhadap motivasi berprestasi. 

2. Mengetahui hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) terhadap motivasi berprestasi. 
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3. Mengetahui hubungan signifikan antara kemandirian belajar 

terhadap kecerdasan numerik. 

4. Mengetahui hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) terhadap kecerdasan numerik. 

5. Mengetahui hubungan signifikan antara kemandirian belajar 

melalui motivasi berprestasi terhadap kecerdasan numerik. 

6. Mengetahui hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) melalui motivasi berprestasi terhadap kecerdasan 

numerik. 

7. Mengetahui hubungan signifikan antara motivasi berprestasi 

terhadap kecerdasan numerik. 

F. Manfaat Penelitian. 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ialah : 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menemukan solusi dari 

permasalahan yang terdapat pada saat proses pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Membantu siswa mempermudah dalam menyelesaikan 

persoalan kecerdasan numerik yang disebabkan oleh berbagai 

faktor dari siswa.  

3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan dari permasalahan 

yang ada, dan pengalaman langsung mengenai hubungan 

kemandirian belajar dan regulasi diri terhadap motivasi 

berprestasi serta dampaknya terhadap kecerdasan numerik, 

dengan kegiatan mengamati pembelajaran matematika yang 

kelak dapat diterapkan. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melihat penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang 

peneliti gunakan sebagai tolak ukur dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Kurnia Bungsu, Mulkah 

Vilardi, Padillah Akbar, dan Martin Bernard. dengan judul 

―Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar 



 

 
 

14 

Matematika Di Smkn 1 Cihampelas‖. Hasil pada penelitian 

tersebut ialah Kemandirian ialah suatu hal yang berperan 

penting dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika. Hal ini sebab kemandirian belajar ialah 

kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan 

dorongan sendiri dan tanpa paksaan. Kemandirian belajar 

juga berperan dalam peningkatan hasil belajar matematika. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Egok (2017) ―terdapat 

hubungan positif antara kemandirian belajar dengan hasil 

belajar matematika pada siswa kelas V di SDN Sirnagalih 

Gugus I Kecamatan Taman Sari Kota Bogor.‖
17

 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaannya ialah terdapat variabel yang 

sama yakni terdapat variabel kemandirian belajar, namun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni peneliti Titin Kurnia Bungsu dkk memakai 

metode survey dengan memakai analisis korelasional 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan memakai 

metode penelitian korelasi kuantitatif dengan jenis penelitian 

analisis jalur yang terdiri dari 4 variabel. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nanda Eka Saputra, 

Augusto Da Costa dan Said Alhadi yang berjudul ―Creative 

Solution Focused Counseling Models (CSFCM):  Strategi 

Kreatif untuk Mengembangkan Self-regulated  Learning 

Siswa‖ diperoleh bahwa rendahnya regulasi diri (self-

regulation) berampak negatif bagi siswa itu sendiri. Dampak 

yang paling dirasakan oleh siswa akan rendahnya regulasi 

diri (self-regulation) ialah rendahnya performa akademik dan 

pencapaian prestasi akademik. Penelitian ini memakai desain 

penelitian dan pengembangan. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini memakai teknik stratified random 

sampling dan jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian 

ini sebanyak 415 siswa. Hasil dari penelitian ini 

                                                           
17 Martin bernard Titin kurnia bungsu, mulkah vilardi, fadilah akbar, 

―Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Di SMKN 1 

Cihampelas,‖ Jurnal Pendidikan . Vol. 1. No. 2. hlm. 387. (2019). 
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menunjukkan bahwa kategori siswa yang memiliki regulasi 

diri (self-regulation) sangat rendah yakni 30 (7%), 88 (21%) 

siswa memiliki self-regulation yang rendah, 174 (42%) siswa 

memiliki self-regulation  yang sedang, 96 (23%) siswa 

memiliki self-regulation yang tinggi,  dan 27 (7%) siswa 

memiliki self-regulation yang sangat tinggi. 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaan penelitian ini ialah terdapat 

variabel yang sama yakni variabel regulasi diri (self-

regulation). Selain terdapat variabel yang sama, peneliti juga 

memakai teknik pengambilan sampel yang sama yakni 

memakai stratified random sampling. Penelitian ini tentunya 

memili perbedaan yatu jumplah sampel yang terlibat dalam 

penelitian dimana peneliti melibatkan 92 sampel dan 

dilkukan pada siswa SMP.
18

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vittorio V. Busato, Frans J. 

Prins, Jan J. Elshout, Christiaan Hamaker yang berjudul 

―Intellectual ability, learning style,personality, achievement 

motivation and academic success of psychology students in 

higher education‘‘ yang dilakukan terhadap mahasiswa di 

Universitas Amsterdam. Penelitian ini diarahkan pada 

integrasi kemampuan intelektual, gaya belajar, kepribadian 

dan motivasi berprestasi sebagai prediktor keberhasilan 

akademik di perguruan tinggi. Penelitian ini memakai 

analisis korelasi yang melihat apakah terdapat hubungan 

antara variabel. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini 

terdiri dari 409 mahasiswa psikologi di University Of 

Amsterdam. Hasil penelitian ini yakni terdapat korelasi 

antara kemampuan intelektual, dan motivasi berprestasi yang 

berhubungan positif dengan keberhasilan akademik. Motivasi 

berprestasi ditemukan berkorelasi positif dengan ekstraversi, 

                                                           
18 Wahyu Nanda Eka Saputra, Augusto Da Costa, and Said Alhadi, Creative 

Solution Focused Counseling Models (CSFCM): Strategi Kreatif Untuk 

Mengembangkan Self-Regulated Learning Siswa, Jurnal Kajian Bimbingan Dan 

Konseling. Vol.3. No. 4 (2018).hlm.162. 
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kesadaran, keramahan dan keterbukaan terhadap 

pengalaman.
19

  

Persamaan penelitian ini ialah terdapat variabel yang sama 

yakni variabel motivasi berprestasi, dan penelitian ini ialah 

penelitian analisis korelasi yakni untuk  melihat hubungan 

antar variabel. Selaian memiliki persamaan penelitian  juga 

memiliki perbedaan yatu pada sampel yang dipakai. 

4. Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian di atas 

yakni penelitian yang dilakukan oleh Kulwinder Singh 

dengan judul penelitian ‗‗Study of Achievement Motivation in 

Relation to Academic Achievement of Students‘‘ hasil dari 

penelitian ini menyebutkan bahwa motivasi berprestasi 

sangat penting untuk keberhasilan akademik siswa pada usia 

berapa pun. Siswa membentuk konsep diri, nilai, dan 

keyakinan mengenai kemampuan mereka di usia muda, 

pengembangan motivasi berprestasi awal memiliki implikasi 

yang signifikan untuk karir akademik selanjutnya. Penelitian 

ini menemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi lebih mungkin memiliki tingkat pencapaian 

akademik yang meningkat dan memiliki tingkat putus 

sekolah yang lebih rendah.
20

 

Persamaan penelitian ini ialah terdapat variabel yang sama 

yakni variabel motivasi berprestasi, dan penelitian ini ialah 

penelitian analisis korelasi yakni untuk  melihat hubungan 

antar variabel. Selaian memiliki persamaan penelitian  juga 

memiliki perbedaan yatu pada sampel yang dipakai. 

5. Penelitian yang berjudul ‗‗Hubungan Antara Motivasi 

Berprestasi Siswa Dengan Kedisiplinan Pada Siswa Kelas 

VIII Reguler Mtsn Nganjuk‘‘ yang dilakukan oleh M. Fahli 

Riza dan Achmad Mujab Masykur pada tahun 2015. Populasi 

dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII reguler di MtsN 

                                                           
19 Mhairi Livie, Intellectual Ability , Learning Style , Personality , 

Achievement Motivation and Academic Success of Psychology students in higher 

education International Journal of Education. Vol.2. No.9.(2000).hlm.105. 
20 Kulwinder Singh, Study of Achievement Motivation in Relation to 

Academic Achievement of Students, International Journal of Educational Planning 

& Administration. Vol.1. No. 2 (2011). hlm.161–71  
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Nganjuk yang berjumlah 236 orang. Sampel penelitian 

sebanyak 153 siswa, sampel diambil dengan memakai teknik 

pengambilan sampel cluster random sampling. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti, yakni 

terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi siswa 

dengan kedisiplinan pada siswa kelas VIII reguler di MtsN 

Nganjuk dapat diterima. Nilai koefisien korelasi positif 

menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel ialah 

positif, artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka 

semakin tinggi kedisiplinan, begitu pula sebaliknya. Motivasi 

berprestasi memberikan sumbangan efektif sebesar 52,9% 

terhadap kedisiplinan dan 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
21

  

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaannya ialah terdapat variabel yang 

sama yakni terdapat variabel motivasi berprestasi, namun 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti saat ini yakni perbedaan jumlah 

sampel dan populasi serta teknik pengambilan sampel dimana 

peneliti memakai teknik random sampling yang mana setiap 

semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri 

atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai anggota sampel. 

6. Penelitian dalam jurnal, ‗‗Peranan Kemampuan Numerik Dan 

Verbal Dalam Berpikir Kritis Matematika Pada Tingkat 

Sekolah Menengah Atas‘‘ yang dilakukan oleh Ari Irawan 

pada tahun 2016. Metode yang dipakai dalam  penelitian ini  

ialah survey dengan jumlah sampel sebanyak 36 siswa yang 

terdapat di SMAN 11 Depok. Hasil dari penelitian ini ialah 

terdapat pengaruh antara kemampuan numerik dan verbal 

secara bersama terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematika, terdapat pengaruh kemampuan numerik terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika, dan terdapat 

                                                           
21 M Riza and Achmad Masykur, Hubungan Antara Motivasi Berprestasi 

Siswa Dengan Kedisiplinan Pada Siswa Kelas Viii Reguler Mtsn Nganjuk, Empati  

Vol. 4. No. 2. hlm.146. (2015). 
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pengaruh kemampuan verbal terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematika.
22

  

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaannya ialah terdapat variabel yang 

sama yakni terdapat variabel kecerdasan numerik, namun 

penelitian ini memiliki perbedaan yakni jumlah subjek 

penelitian dengan memakai metode penelitian korelasi 

kuantitatif dengan jenis penelitian analisis jalur yang terdiri 

dari 4 variabel. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Akbar dengan judul 

‗‗Pengaruh Kecerdasan Numerik Dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Soal 

Rekreasi Matematika‖ penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif dengan teknik penelitian prasurvey korelasional. 

Teknik analisis yang dipakai pada penelitian ini ialah Path 

Analisis atau analisis jalur. Populasi dalam penelitian ini 

ialah seluruh siswa kelas VII MTs Kebayoran Lama. Sampel 

dalam penelitian ini ialah sebanyak 87 siswa.  Hasil dari 

penelitian ini diperoleh kecerdasan numerik dari skor pilihan 

ganda yang dijawab oleh siswa yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 84 siswa mempunyai rata-rata 14,45 

dengan simpangan baku 3,655, median 15 data kecerdasan 

numerik minumim 6 dan maksimum 20. Angka simpangan 

baku 3,655 atau sama dengan 4,351 % dari rata-rata, 

menunjukkan perbedaan jawaban antar responden termasuk 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan 

numerik responden tidak banyak beragam. Kemampuan Hasil 

penelitian membuktikan mengenai gambaran anak dengan 

kecerdasan numerik yang tinggi ialah gambaran siswa yang 

pintar, siswa yang selalu naik kelas dengan nilai yang baik. 

Biasanya memang siswa yang kecerdasan numeriknya tinggi, 

lebih mudah untuk menangkap dan mencerna pelajaran di 

sekolah daripada siswa yang tingkat kecerdasan numeriknya 

                                                           
22 Irawan and Kencanawaty, Peranan Kemampuan Verbal Dan Kemampuan 

Numerik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika,Jurnal pendidikan 

Matematika. Vol.5. No. 2. hlm.110. (2016) 
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rendah. Berdasarkan temuan penelitian tersebut bahwa 

kemampuan pemecahan soal rekreasi matematika dapat 

dipengaruhi oleh kecerdasan numerik.
23

 

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaan nya ialah  terdapat variabel yang 

sama yakni variabel kecerdasan numerik, dan teknik analisis 

dengan memakai teknik Path Analisis atau analisis jalur 

untuk melihat korelasi ata hubungan antar variabel. Selain 

memiliki persamaan penelitian juga terdapat perbedaan yakni 

pada jumlah sampel yang dipakai.  

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN   

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS  

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori mengenai kemandirian 

belajar, regulasi diri, motivasi berprestasi dan kecerdasan numerik 

serta hipotesis mengenai penelitian yang dilakukan.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai waktu dan tempat dilaksanakannya 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data serta teknik analisis data. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan deskripsi data dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dan pembahasan hasil penelitian yang sudah 

dianalisis. 

                                                           
23 Saiful Akbar, Pengaruh Kecerdasan Numerik Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Soal Rekreasi Matematika, ALFARISI: 

Jurnal Pendidikan MIPA 1, no. 2 (2020).hlm. 218–27. 
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BAB V PENUTUP 

Berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis 

yang sudah dilakukan serta saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Dipakai 

1. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Hakikatnya kemandirian belajar (self-regulation) ialah 

kemampuan mengontrol prilaku diri sendiri terhadap suatu 

situasi tertentu. Kemandirian belajar yakni proses dimana 

seseorang dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka 

sendiri dengan menentukan target, mengevaluasi kesuksesan 

seseorang saat mencapai target dan memberikan 

penghargaan karna sudah mencapai tujuan tertentu.
24

 

Kemandirian belajar dengan maksud lain yakni individu 

yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, 

dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam penentuan 

tujuan belajar. Selain itu kemandirian belajar diartikan juga 

sebagai pengawasan atas prilaku dalam proses belajar 

sebagai hasil dari proses internal akan tujuan, perencanaan, 

dan penghargaan akan diri sendiri atas prestasi yang sudah 

diraih.
25

 

Mujiman mengartikan kemandirian belajar ialah: ―Sifat 

serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif siswa untuk 

menguasai suatu kompetensi. Kegiatan belajar aktif yang 

didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu 

kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangun dengan 

bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki baik 

dalam menetapkan waktu belajar, tempat belajar, irama 

                                                           
24 Sutama.Metode Penelitian Pendidikan. (Surakarta: Fairuz Media. 2012). 

hlm. 51. 
25 Wira Suciono, Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, 

Kemampuan Akademik Dan Efikasi Diri) (Indramayu: Adab, 2021).hlm.7. 
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belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun evaluasi belajar 

yang dilakukan oleh pembelajar itu sendiri‖.
26

 

Senada dengan itu, Suhendri berpendapat bahwa 

kemandirian belajar ialah kemampuan seorang siswa untuk 

berupaya secara mandiri dalam menggali informasi belajar 

dari sumber belajar selain guru. Pendapat yang sama juga 

dikemukakan oleh Mulyaningsih bahwa kemandirian belajar 

ialah kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan sedikit 

atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar.
27

 

Tanggapan dari Desmita Kemandirian belajar ialah cara 

situasi dimana manusia mempunyai keinginan berkompeten 

di depan agar kebajikan dari individu bisa menghasilkan 

ketetapan serta ada ide agar memberantas persoalan yang 

dimilikinya, mempuyai keyakinan diri sendiri serta 

mengikuti pekerjaan saat ini serta mampu menerima resiko 

mengenai apa yang sudah diperbuat. Siswa harus bisa 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi.
28

 

Berasaskan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian belajar ialah kemauan dan 

kemampuan untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan 

atau tanpa bantuan pihak lain dalam penentuan tujuan 

belajar, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap yang dapat dipakai untuk memecahkan 

masalah belajarnya. Adapun indikator yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 
29

 

 

 

 

 

                                                           
26 ibid.  
27 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013).hlm.43. 
28 Zaen Wal and Fitri Aulia, Kategorisasi Tingkat Kemandirian Belajar Siswa 

Madrasah Aliyah, Jurnal Educatio. Vol. 14. No. 1 hlm. 56. (2019). 
29 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap 

Hasil Belajar (Jakarta: Guepedia, 2020).hlm.14. 
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Gambar 2.1 

Gambar Bagan Indikator Regulasi Diri (Self-Regulation) 

b. Aspek-Aspek Kemandirian Belajar  

Tahar dan Enceng  berpendapat bahwa kemandirian 

belajar terdiri dari tiga aspek yakni pengelolaan belajar, 

tanggung jawab, dan pemanfaatan berbagai sumber belajar. 

Aspek-aspek kemandirian belajar itu dapat dijabarkan 

sebagai berikut :
30

  

1) Aspek pengelolaan belajar berarti siswa harus 

mampu mengatur strategi, waktu, dan tempat untuk 

melakukan aktivitas belajarnya seperti membaca, 

meringkas, membuat catatan dan mendengarkan 

materi dari audio. Pengelolaan belajar itu sangat 

penting karna siswalah yang secara otonom 

menentukan waktu belajarnya dan dimana ia 

                                                           
30 Muhammad Hasan, Mainuddin, Zaifatur Ridha, Ida Fitriani, Dkk. 

Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan : Implementasi Prinsip-Prinsip Psikologi 

Dalam Pembelajaran (Jakarta: Tahta Media Group, 2021).hlm.165-166 
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melakukan proses pembelajaran data membantu 

siswa untuk berhasil dalam belajar.  

2) Aspek tanggung jawab berarti siswa mampu 

menilai aktivitas, mengatasi kesulitan dan 

mengukur kemampuan yang diperoleh dari belajar. 

Belajar mandiri akan membuat siswa memiliki 

kesiapan, keuletan, dan daya tahan. Kesulitan yang 

dialami dalam belajar harus mereka atasi sendiri 

dengan mendiskusikan sesama siswa dengan 

memanfaatkan sumber belajar yang terkait dengan 

bahan ajar dan memperbanyak latihan soal yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa. Di 

samping itu, siswa harus menilai kemampuan yang 

diperoleh dari hasil belajar bila hasil belajarnya 

tidak memuaskan dengan memperbaiki cara belajar 

dan secara rutin mengerjakan latihan.  

3) Aspek pemanfaatan berbagai sumber belajar 

berarti siswa dapat memakai berbagai sumber 

belajar, seperti modul, majalah, kaset, audio, buku, 

internet dan perpustakaan. Siswa dalam memilih 

berbagai sumber belajar diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman terhadap bahan ajar. 

2. Regulasi Diri 

a. Pengertian Regulasi Diri 

Regulasi diri atau Pengelolaan diri ialah aspek penting 

dalam menentukan perilaku seseorang. Regulasi diri ialah 

upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas 

dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, 

motivasi, dan perilaku aktif. Regulasi diri bukan ialah 

kemampuan mental atau kemampuan akademik, melainkan 

bagaimana individu mengolah dan mengubah pada suatu 

bentuk aktivitas.
31

  

                                                           
31 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2010).hlm.21. 
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Pandangan Bandura regulasi diri ialah kemampuan 

mengatur tingkah laku dan menjalankan tingkah laku 

tersebut sebagai strategi yang berpengaruh terhadap 

performansi seseorang mencapai tujuan atau prestasi sebagai 

bukti peningkatan.
32

 Zimmerman menyatakan bahwa 

regulasi diri merujuk pada pikiran, perasaan dan tindakan 

yang terencana oleh diri dan terjadi secara 

berkesinambungan sesuai dengan upaya pencapaian tujuan 

pribadi.
33

 Kemampuan siswa mengatur dan mengenali 

dirinya sendiri ini disebut dengan self-regulation atau 

regulasi diri.
34

 Maka dengan kata lain, regulasi diri ialah 

suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam 

mengontrol tingkah laku, dan memanipulasi sebuah perilaku 

dengan memakai kemampuan pikirannya sehingga individu 

dapat bereaksi terhadap lingkungannya. 

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Miller & Brown 

bahwa regulasi diri sebagai kapasitas untuk merencanakan, 

mengarahkan, dan memonitor prilaku fleksibel untuk 

mengubah keadaan. Regulasi diri ialah kemampuan 

seseorang untuk menyesuaikan perilaku mereka agar sesuai 

dengan apa yang mereka ketahui sehingga dapat diterima 

oleh lingkungan sosialnya.
35

 Berdasarkan beberapa 

pengertian di atas dapat didefinisikan regulasi diri (self-

regulation) sebagai perilaku belajar seseorang di mana siswa 

mengarahkan pikiran, perasaan, dan tindakan untuk 

digerakkan secara sistematis dengan berorientasi pada 

pencapaian tujuan siswa sendiri. 

 

                                                           
32 Titik Kristiyanti, Self-Regulated Learning Konsep, Implikasi, Dan 

Tantangannya Bagi Siswa Di Indonesia (Yogyakarta: Santa Dharma University Press, 

2016). 
33 Lisya Chairan dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).hlm.14 
34 Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, Pemahaman Konsep Matematis 

Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau Dari Self-Regulation. Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika. Vol 8. No. 1. hlm.67. (2019)  
35 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usiadini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2017).hlm. 46. 
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b. Aspek-aspek Regulasi Diri 

Zimmerman berpendapat sebagaimana dikutip M. Nur 

Ghufron dan Rini, regulasi diri mencakup tiga aspek yang 

diaplikasikan dalam belajar, yakni metakognitif, motivasi, 

dan perilaku.
36

 

1) Metakognisi 

Matlin mengatakan metakognisi ialah 

pemahaman dan kesadaran mengenai proses 

kognitif atau pikiran mengenai berpikir, ia 

mengatakan bahwa metakognisi ialah suatu 

proses penting. Metakognisi dianggap penting 

sebab pengetahuan seseorang mengenai 

kognisinya dapat membimbing dirinya mengatur 

atau menata peristiwa yang akan dihadapi dan 

memilih strategi yang sesuai agar dapat 

meningkatkan kinerja kognitifnya ke depan. 

Flavell mengatakan bahwa metakognisi mengacu 

pada pengetahuan seseorang terhadap kognisi 

yang dimilikinya dan pengaturan dalam kognisi 

tersebut. Schank menambahkan bahwa 

pengetahuan mengenai kognisi meliputi 

perencanaan, pemonitoran (pemantauan), dan 

perbaikan dari performansi atau perilakunya. 

Zimmerman dan Pons menambahkan bahwa poin 

metakognitif bagi individu yang melakukan 

regulasi diri ialah individu yang merencanakan, 

mengorganisasi, mengukur diri, dan 

mengintruksikan diri sebagai kebutuhan selama 

proses perilakunya, misalnya dalam hal belajar.
37

 

2) Motivasi 

Devi dan Ryan sebagimana dikutip Ghufron 

mengemukakan bahwa motivasi ialah fungsi dari 

kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan 

                                                           
36 Wira Suciono, Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, 

Kemampuan Akademik Dan Efikasi Diri).hlm.3-4. 
37  M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S,hlm.21.  
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dengan kemampuan yang ada pada setiap diri 

individu. Ditambahkan pula oleh Zimmerman 

dan Pons bahwa keuntungan motivasi ini ialah 

individu memiliki motivasi intrinsik, otonomi, 

dan kepercayaan diri tinggi terhadap kemampuan 

dalam melakukan sesuatu. 

3) Perilaku 

Perilaku dalam pandangan Zimmerman dan 

Schank ialah upaya individu untuk mengatur diri, 

menyeleksi dan memanfaatkan maupun 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

aktivitasnya.
38

 Pada perilaku ini Zimmerman dan 

Pons mengatakan bahwa individu memilih, 

menyusun dan menciptakan lingkungan sosial 

dan fisik seimbang untuk mengoptimalkan 

pencapaian atas aktivitas yang dilakukan. Ketiga 

aspek di atas bila dipakai individu secara tepat 

sesuai kebutuhan dan kondisi akan menunjang 

kemampuan pengelolaan diri yang optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

regulasi diri memiliki tiga aspek yang ada didalamnya yakni 

metakognisi, motivasi, dan perilaku. Siswa yang 

diasumsikan termasuk kategori regulasi diri tinggi ialah 

siswa yang aktif dalam proses belajarnya, baik secara 

metakognitif, motivasi, maupun perilaku. Siswa dapat 

menghasilkan gagasan, perasaan, dan tindakan untuk 

mencapai tujuan belajarnya. Secara metakognitif mereka 

bisa memiliki strategi tertentu yang efektif dalam 

memproses informasi.
39

 Adapun indikator yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
40

 

 

 

                                                           
38 Kusaeri Kusaeri and Umi Nida Mulhamah, Kemampuan Regulasi Diri 

Siswa Dan Dampaknya Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal Review 

Pembelajaran Matematika. Vol 1. No. 1. hlm. 38. (2016).  
39 Wira Sucion, hlm.5. 
40 Titik Kristiyanti, hlm.27. 
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Gambar 2.2 

Gambar Bagan Indikator Regulasi Diri (Self-Regulation) 

Pandangan Zimmerman dan Pons sebagaimana dikutip 

Ghufron, ada tiga faktor yang mempengaruhi regulasi diri, 

yakni:
41

 

1) Individu (diri) 

Faktor individu meliputi hal-hal di bawah ini: 

a) Pengetahuan individu, semakin banyak dan 

beragam pengetahuan yang dimiliki 

individu akan semakin membantu individu 

dalam meregulasi diri. 

b) Tingkat kemampuan metakognisi yang 

dimiliki individu yang semakin tinggi akan 

membantu pelaksanaan pengelolaan diri 

dalam diri individu. 

c) Tujuan yang ingin dicapai, semakin 

banyak dan kompleks tujuan yang ingin 

diraih, semakin besar kemungkinan 

individu melakukan regulasi diri. 

 

 

 

                                                           
41 Kusaeri Kusaeri and Umi Nida Mulhamah, hlm.38.   
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2) Perilaku 

Perilaku mengacu kepada upaya individu 

mengunakan kemampuan yang dimiliki. Semakin 

besar dan optimal upaya yang dikerahkan 

individu dalam mengatur dan mengorganisasi 

suatu aktivitas akan meningkatkan pengelolaan 

atau regulation pada diri individu.
42

 

3) Lingkungan 

Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian 

khusus pada pengaruh sosial dan pengalaman 

pada fungsi manusia. Hal ini bergantung pada 

bagaimana lingkungan itu mendukung atau tidak 

mendukung.  

c. Strategi Regulasi Diri Dalam Belajar 

Proses regulasi diri dalam belajar dapat diketahui dalam 

bentuk penggunaan strategi spesifik oleh siswa dalam 

mengerjakan tugas belajarnya. Usaha untuk 

mengkategorisasikan dan mengukur strategi belajar yang 

dipakai siswa dalam belajar sudah banyak dikembangkan 

oleh Zimmerman dan Martin Pons. Regulasi diri ini diukur 

melalui penggunaan strategi belajar yang dipakai oleh siswa 

dalam menghadapi tugasnya yang ditampilkan dalam 11 

strategi regulasi diri dari Zimmerman dan Martinez Pons, 11 

stretegi regulasi diri tersebut ialah:
43

 

1) Evaluasi diri (self-evaluation) 

2) Mengatur dan transformasi (organizing and 

transforming) 

3) Merancang dan merencanakan tujuan (goal 

setting and planning) 

4) Mencari informasi (informatino seeking) 

5) Menyimpan rekaman dan monitoring (keeping 

records and monitoring) 

6) Mengatur lingkungan (environmental 

structuring) 

                                                           
42 Nur Ghufron & Rini Risnawita, hlm 21.  
43 Titik Kristiyanti, hlm.37-38  
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7) Konsekuensi diri (self-consequences) 

8) Berlatih dan mengingat (rehearsing and 

memorizing) 

9) Mencari bantuan kepada teman (seeking social 

assistance frompeer) 

10) Mencari bantuan pada guru (seeking social 

assistance fromteachers) 

11) Membaca kembali catatan (reviewing notes) 

3. Motivasi Berprestasi 

a. Pengertian Motivasi Berprestasi 

Faktor yang dapat mempengaruhi prestasi siswa ialah 

motivasi, dengan adanya motivasi siswa akan belajar lebih 

tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses 

pembelajaran. Motivasi berasal dari kata movere yang 

berarti ―dorongan atau daya gerak‘‘. Motivasi ialah penting 

sebab dengan adanya motivasi ini diharapkan setiap individu 

mau belajar keras dan antusias untuk mencapai produktifitas 

kerja yang tinggi dalam berprestasi.
44

 

 Murray berpendapat bahwa motivasi berprestasi ialah 

suatu kebutuhan untuk mencapai sesuatu yang sulit, yakni 

untuk menguasai, memanipulasi atau mengatur objek fisik, 

manusia, atau ide-ide, yang dilakukan secara cepat dan 

mandiri untuk mengatasi hambatan dan mencapai standar 

yang tinggi. Hal tersebut bertujuan untuk membuat diri 

sendiri lebih unggul dan dapat mengungguli orang lain, 

sehingga harga diri akan meningkat dengan pencapaian yang 

maksimal.
45

 

Herman mengatakan motivasi berprestasi ini sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari, sebab motif berprestasi 

akan mendorong seseorang untuk mengatasi tantangan atau 

rintangan dan memecahkan masalah seseorang, bersaing 

secara sehat, serta akan berpengaruh pada prestasi kerja 

                                                           
44 Riza and Masykur, Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Siswa Dengan 

Kedisiplinan Pada Siswa Kelas Viii Reguler Mtsn Nganjuk. Jurnal Artikel . Vol. 4. 

No. 2. hlm. 145. (2015)  
45 Zikriah, hlm. 55.   
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seseorang.
46

 Motivasi berprestasi ialah kondisi internal yang 

spesifik dan mendorong perilaku seseorang untuk mengatasi 

kendala, melaksanakan kekuasan, berjuang untuk melakukan 

sesuatu yang sulit sebaik dan secepat mungkin. Motivasi 

berprestasi ini membuat prestasi sebagai sasaran itu sendiri. 

Individu yang mempunyai dorongan berprestasi tinggi 

umumnya suka menciptakan risiko. 

Beberapa pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa 

motivasi berprestasi sebagai dorongan yanig ada dalam diri 

individu untuk melakukan aktivitas tertentu dengan usaha 

yang maksimal dan mengatasi rintangan yanig ada serta 

berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Adapun 

indikator yanig peneliti gunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut :
47

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Gambar Bagan Indikator Motivasi Berprestasi. 

                                                           
46 Hikmatul Fitri, I Wayan Dasna, and Suharjo Suharjo, Pengaruh Model 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.  Jurnal Riset Dan 

Konseptual. Vol.3, no. 2. hlm. 201. (2018)  
47 Endang Widi Winari, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Research and Cevelopment (R&D) (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018).hlm.76. 
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b. Ciri-Ciri Individu Yang Memiliki Motivasi Berprestasi 

Pandangan Jhonson dan Schwitzgebel individu yang 

memiliki motivasi berprestasi memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut :
48

 

1) Menyukai situasi yanig menuntut tanggung jawab 

pribadi atas hasil-hasilnya bukan atas dasar 

untung-untungan, nasib atau kebetulan. 

Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat 

sekalipun tidak mudah menyerah tetap bekerja 

dengan baik untuk mencapai prestasi terbaiknya 

dibandingkan dengan orang lain. Seseorang yang 

memiliki motivasi berprestasi selalu memelihara 

kualitas kerja yang tinggi dan bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan tugas dengan sukses. 

2) Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang 

dari tujuan yang terlalu mudah dicapai atau 

terlalu mudah resiko. Seseorang lebih suka 

dengan suatu jenis tugas yang cukup rawan 

antara sukses dan gagal dan hal yang ialah 

pendorong baginya untuk melaksanakan dengan 

sungguh-sungguh. Individu suka situasi prestasi 

yang mengandung resiko yang cukup untuk 

gagal, individu suka sukses tetapi sukses tanpa 

suatu tantangan tidak menyenangkan baginya. 

3) Senang bekerja sendirian bersaing untuk 

mengungguli orang lain dalam mengerjakan 

sesuatu tugas. Seseorang yang memiliki motivasi 

berprestasi umumnya menjadikan kesusksesan 

sebagai target dan tidak hanya sekedar 

menghindari kegagalan. seseorang bila di 

hadapkan pada situasi prestasi mereka optimis 

bahwa sukses akan dapat dirahnya dan dalam 

mengerjakan tugas ia lebih didorong oleh 

harapan untuk sukses serta mampu 

memanfaatkan waktu dengan baik 

                                                           
48 Ibid. 
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4) Mampu menunjukan pemuasan keinginannya 

demi masa depan yanig lebih baik. Seseoranig 

mempunyai kehendak dan tujuan yang luhur 

dimasa mendatang dengan memperhatikan waktu 

cenderung memiliki program dan membuat 

tujuan-tujuan yang hendak dicapainya di waktu 

yang akan datang serta berusaha keras untuk 

mencapai prestasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

individu yang memiliki motivasi berprestasi tiniggi 

mempunyai ciri-ciri antara lain, memiliki rasa percaya diri 

yanig besar, berorientasi ke masa depan, suka pada tugas 

yang memiliki tingkat kesulitan sedang, tidak membuang-

buang waktu, memilih teman yang berkemampuan baik dan i 

tangguh dalam mengerjakan tugas-tugasnya.  

c. Ciri-Ciri Individu Yang Tidak Memiliki Motivasi 

Berprestasi 

Atkinson mengatakan bahwa ciri-ciri individu yanig 

tidak memiliki motivasi berprestasi antara lain:
49

 

1) Individu termotivasi oleh ketakutan akani 

kegagalan. 

2) Lebih senang menghindari kegagalan. 

3) Senang melakukan tugas-tugas yanig mempunyai 

taraf-taraf kesulitan yang rendah. 

4) Individu senang menghindari kegagalan dan akan 

menunjukkan performance terbaik pada tugas-

tugas dengan kesulitan yang rendah. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa individu 

yang memiliki motivasi berprestasi rendah memiliki ciri-ciri 

antara lain, bersikap pesimis, orientasi pada masa lampau, 

menganggap keberhasilan sebagai nasib mujur, menghindari 

kegagalan, suka memakai cara yang lama, tidak menyenangi 

pekerjaan-pekerjaan yang menuntut tanggung jawab serta 

                                                           
49 Ibid. 
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tidak berusaha untuk mencari umpan balik dari 

pekerjaannya.
50

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 

Mc Clelland mengatakan bahwa ada beberapa faktor 

yang ikut mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang, 

antara lain :
51

 

1) Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan 

Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada 

setiap orang menyebabkan terjadinya variasi 

terhadap tinggi rendahnya kecenderungan untuk 

berprestasi pada diri seseorang. 

2) Latar belakang budaya tempat seseoranig 

dibesarkan 

Seseorang yang dibesarkan dalam budaya yanig 

menekankan pada pentingnya keuletan, kerja 

keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasania 

yang selalu mendoronig individu untuk 

memecahkan masalah secara mandiri tanipa 

dihantui perasaan takut gagal, maka dalam diri 

seseorang akan berkembang hasrat prestasi yan ig 

tinggi. 

3) Peniruan tinigkah laku (modeling) 

Melalui modeling  anak mengambil atau meniru 

banyak karakteristik dari model, termasuk dalam 

kebutuhan untuk berprestasi jika model tersebut 

memiliki motivasi dalam derajat tertentu. 

4) Lingkungan tempat proses pembelajaran 

berlangsung 

Iklim belajar yanig menyenanigkan, tidak 

mengancam, memberi semangat dan sikap 

optimisme bagi siswa dalam belajar, cenderunig 

akan mendorong seseorang untuk tertarik belajar, 

memiliki toleransi terhadap suasana kompetisi 

dan tidak khawatir akan kegagalan. 

                                                           
50 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).hlm. 109. 
51 Ibid. 
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5) Harapan orang tua terhadap anaknya 

Orangtua yang mengharapkan anaknya bekerja 

keras dan berjuang untuk mencapai sukses akan 

mendorong anak tersebut untuk bertingkah laku 

yang mengarah pada pencapaian prestasi. 

4. Kecerdasan Numerik 

a. Penigertian Kecerdasan Numerik 

Kecerdasan berasal dari kata dasar cerdas. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia, cerdas memiliki arti 

sempurna perkembangan akal budinya untuk berpikir dan 

mengerti akan suatu hal.
52

 Kecerdasan dalam bahasa 

Indonesia disamakan dengan kata inteligensi. Inteligensi 

ialah kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang 

memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang 

tertentu. Kecerdasan juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam bertindak, berpikir secara 

rasional, dan menghadapi lingkungannya dengan efektif.
53

 

Kecerdasan ialah alat untuk belajar, untuk 

menyelesaikan masalah, dan menciptakan semua hal yang 

dapat dimanfaatkan manusia. Kecerdasan dapat berkembang 

dari luar individu dan meningkat melalui interaksi dengan 

orang lain.
54

 Alfred Binet menggambarkan kecerdasan 

sebagai penilaian, atau disebut juga akal yang baik, berpikir 

praktis, inisiatif, kemampuan untuk menyesuaikan diri 

sendiri terhadap keadaan.
55

 Berdasarkan beberapa definisi di 

atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan ialah suatu 

kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir abstrak, 

memahami ide-ide yang kompleks dan belajar dari 

pengalaman.  

                                                           
52 Uswah Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta: Pt. Bina Ilmu, 2004). hlm.159 
53 Novan Ardy Wiyani, Ismi Nurprastika, and Ahmad Sahnan, The 

Actualization of Interpersonal Intelligence of Headmaster in Education Quality 

Development. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar. Vol.3.  No. 40. hlm. 102. (2020). 
54 Wardani Wardani, Pengaruh Kecerdasan Adversitas Dan Kecerdasan 

Emosional Melalui Model Inkuiri Sosial Terhadap Keterampilan Sosial Siswa, Jurnal 

Teori Dan Praksis Pembelajaran IPS. Vol. 4. No. 2. hlm. 66. (2019).  
55 Uswah Wardiana.loc.cit. 
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Satu diantara kemampuan yang berperan dalam 

pembelajaran matematika ialah kemampuan numerik atau 

sering juga disebut dengan kecerdasan numerik. Dalam 

pandangan Agustin Leoni kecerdasan numerik ialah 

kecerdasan yang berhubungan angka atau matematika. 

Kecerdasan numerik ialah kemampuan memahami 

hubungan angka dan memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan konsep-konsep bilangan.
56

 

Kemampuan numerik ialah kemampuan dalam 

mengoperasikan bilangan, meliputi kemampuan berhitung 

yang mencakup kemampuan mengurangkan, menjumlahkan, 

pembagian dan mengalikan suatu bilangan dengan 

kecekatan, ketelitian, serta ketepatan agar memudahkani 

menyelesaikan soal-soal matematika.
57

 Pandangan Buzan, 

kecerdasan numerik/matematis ialah kemampuan otak 

untuk bermain sulap dengan ‗‗alfabet‘‘ anigka-angka. Satu 

diantara kekeliruan yang sering dilakukan oleh banyak anak 

ketika mulai mempelajari angka ialah mengira ada jutaan, 

miliaran bahkan tak terhingga banyaknya angka yang harus 

mereka pelajari.
58

 

Sedangkan Sumada mendefinisikan kecerdasan 

numerik sebagai kemampuan berpikir, mengorganisasi 

informasi untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan angka.
12

 Kemampuan numerik meliputi kemampuan 

menghitung dalam hal penjumlahan, kemampuan 

menghitung dalam hal pengurangan, kemampuan 

menghitung dalam hal perkalian, dan kemampuan 

                                                           
56 Moch Masykur dan Abdul Halim Fathani, Cara Cerdas Melatih Otak Dan 

Menanggulangi Kesulitan Belajar (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008). hlm.158 
57 Nanang Supriadi and Nadya Amalia Juana, Analisis Kemampuan Numerik 

Peserta Didik : Dampak Strategi Lightening The Learning Climate Dan Tipe 

Kepribadian Keirsey Jurnal pendidikan. Vol. 5. No. 2.340.(2021). 
58 Saiful Akbar, Pengaruh Kecerdasan Numerik Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Soal Rekreasi Matematika, Jurnal 

Pendidikan MIPA . Vol.1. No. 2. hlm. 210. (2020) 
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menghitung dalam hal pembagian.
59

 Berdasarkan uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan numerik ialah 

kemampuan berhitung, kemampuan menalar angka-angka, 

memakai atau memanipulasi relasi angka dan 

menguraikannya secara logis.adapun indikator kecerdasan 

numerik ialah sebagai berikut :
60

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

Gambar Bagan Indikator Kecerdasan Numerik. 

b. Ciri-ciri Siswa Mempunyai Kecerdasan Numerik 

Siswa dengan kecerdasan numerik memiliki beberapa 

ciri, antara lain:
61

 

1) Menghitung problem aritmatika dengan cepat diluar 

kepala. 

2) Suka mengajukan pertanyaan yang sifatnya analisis 

3) Mampu menjelaskan masalah secara logis 

4) Suka merancang eksperimen untuk membuktikan 

sesuatu 

5) Menghabiskan waktu dengan permainan logika 

seperti teka-teki, berprestasi dalam matematika dan 

IPA. 
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B. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir ialah model konseptual terkait bagaimana teori 

berkaitan terhadap faktor yanig sudah diidentifikasi sebagai 

permasalahan yang khusus. Dalam pandangan Mujimin kerangka 

berfikir ialah ‗‗sebuah konsep yang di dalamnya terdapat hubungan 

kausalitas hipotesis antara variabel bebas dan terikat untuk 

mendapatkan jawaban sementara‖.
62

 Penelitian ini terdapat empat 

variabel yakni kemandirian belajar dan regulasi diri (self regulation) 

sebagai variabel bebas dan motivasi berprestasi sebagai variabel 

mediasi serta kecerdasan numerik siswa sebagai variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, kemandirian belajar dan regulasi diri (self-

regulation) sebagai variabel (X) dan motivasi berprestasi sebagai 

variabel (Z) serta kecerdasan numerik sebagai variabel (Y) 

ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2.5 

Kerangka Berpikir Analisis Jalur 

1. Hubungan kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi. 

Kemandirian Belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang 

berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 

sendiri, dan disertai rasa tanggung jawab dari diri pembelajar. 

Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan menunjukkan 

kesiapan dalam mengikuti pembelajaran di kelas, mengerjakan 

tugas baik di rumah maupun di sekolah, memiliki kelengkapan 
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belajar, bersikap eksploratif, mampu mengambil keputusan, 

percaya diri dan kreatif. Kemandirian belajar berkaitan dengan 

hasil belajar.seorang siswa yang memiliki kemandirian belajar 

yang tinggi maka akan termotivasi untuk berprestasi. Keadaan ini 

menyebabkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kemandirian belajar dengan motivasi berprestasi.
63

 

2. Hubungan regulasi diri (self-regulation) terhadap motivasi 

berprestasi. 

Regulasi diri (self-regulation) ialah suatu kesanggupan untuk 

menetukan sendiri tujuan belajarnya, mampu menumbuhkan rasa 

mampu diri untuk meraih target yang hendak dicapai, penataan 

lingkungan untuk menopang pencapaian target, melakukan 

evaluasi diri sendiri dan memonitor kegiatan belajarnya. Motivasi 

berprestasi dapat diartikan sebagai proses yan ig dapat 

menyebabkan seseorang untuk memiliki perilaku yang bertujuan 

untuk mencapai sebuah kriteria ataupun standar tertentu. Seorang 

siswa dapat mencapai prestasi akademis yang diinginkan harus 

mempertahankan motivasinya untuk berprestasi atau biasa 

disebut dengan istilah motivasi berprestasi.
64

 

3. Hubungan kemandirian belajar terhadap kecerdasan numerik. 

Kecerdasan numerik sebagai kemampuan berpikir, 

mengorganisasi informasi untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan angka. Seorang siswa yang memiliki 

kemandirian belajar dimana mereka melakukan aktivitas belajar 

yang berlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 

sendiri, dan disertai rasa tanggung jawab dari diri pembelajar 

akan memiliki kecerdasan numerik yang baik.
65
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4. Hubungan regulasi diri (self-regulation) terhadap kecerdasan 

numerik. 

Regulasi diri (self-regulation) ialah suatu kesanggupan untuk 

menentukan sendiri tujuan belajarnya, mampu menumbuhkan 

rasa mampu diri untuk meraih target yang hendak dicapai, 

penataan lingkungan untuk menopang pencapaian target, 

melakukan evaluasi diri sendiri dan memonitor kegiatan 

belajarnya. Seseorang siswa yang memiliki regulasi diri (self-

regulation) akan memiliki kemampuan numerik atau disebut 

dengan kecerdasan numerik atau antara regulasi diri (self-

regulation) dengan kecerdasan numerik memiliki hubungan yang 

positif.
66

 

5. Hubungan kemandirian belajar terhadap kecerdasan numerik 

melalui motivasi berprestasi.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

variabel kemandirian belajar, kecerdasan numerik dan motivasi 

berprestasi memiliki korelasi atau hubungan yang positif antar 

variabel.  

6. Hubungan regulasi diri (self-regulation) terhadap kecerdasan 

numerik melalui motivasi berprestasi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

variabel regulasi diri (self-regulation), kecerdasan numerik dan 

motivasi berprestasi memiliki korelasi atau hubungan yang positif 

antar variabel. 

7. Hubungan motivasi berprestasi terhadap kecerdasan numerik. 

Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai proses yang 

dapat menyebabkan seseorang untuk memiliki perilaku yang 

bertujuan untuk mencapai sebuah kriteria ataupun standar 

tertentu. Siswa yanig memiliki motivasi sangat tinggi untuk 

berprestasi atau disebut dengan motivasi berprestasi  akan senang 

untuk mencari dan memecahkan masalah saat men igerjakan soal-

soal perhitungan.
67
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C. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 

dikatakan sementara sebab jawaban tersebut masih didasarkan pada 

teori yanig relevan bukan didasarkan fakta-fakta yang empiris yang 

diperoleh dari pengumpulan data. Nasir mengatakan jika hipotesis 

terdiri atas teori oleh sebab itu tidak semua isi akan selalu benar.
68

 

Hipotesis memuat pernyataan yang masih harus dibuktikan 

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ialah dugaan awal peneliti terkait suatu 

permasalahan yang akan diuji. Hipotesis penelitian ialah jawaban 

sementara dari rumusan masalah yanig rumusan masalah tersebut 

diniyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
69

 Hipotesis 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Terdapat hubungan signifikan antara kemandirian belajar 

(    terhadap motivasi berprestasi (z). 

b. Terdapat hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) terhadap motivasi berprestasi (z). 

c. Terdapat hubungan signifikan antara kemandirian belajar 

(     terhadap kecerdasan numerik (y). 

d. Terdapat hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) (    terhadap kecerdasan numerik (y). 

e. Terdapat hubungan signifikan antara kemandirian belajar 

(    melalui motivasi berprestasi (z) terhadap kecerdasan 

numerik (y). 

f. Terdapat hubungan signifikan antara regulasi diri (self-

regulation) (     melalui motivasi berprestasi (z) 

terhadap kecerdasan numerik (y). 

g. Terdapat hubungan signifikan antara motivasi berprestasi 

(z) terhadap kecerdasan numerik (y). 
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2. Hipotesis Statistika 

a.          
    

         
    

b.          
    

         
    

c.          
   

         
    

d.          
   

         
    

e.           
   

          
    

f.           
   

          
    

g.            
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